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MOTTO 
 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Al-Qur’an surat Al Insyirah [94] :6) 

 

 

Bagi orang muda, masalah adalah tangga naik menuju kejayaan 

hidup.  

(Mario Teguh) 
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PENGEMBANGAN MODUL INFORMATIF MATERI SISTEM 
PENCERNAAN UNTUK SMA KELAS XI SEMESTER 2 
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SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

  
Oleh: 

Atik Kusumawati 
NIM. 07680036 

 
ABSTRAK 

   
  Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul informatif pada materi 
sistem pencernaan untuk SMA kelas XI semester 2 berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), mengetahui pengembangan modul informatif dan 
mengetahui kualitas modul informatif pada materi sistem pencernaan untuk SMA 
kelas XI semester 2 berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
memenuhi kriteria modul yang berkualitas. 
  Penelitian pengembangan ini menggunakan metode ADDIE dengan 5 langkah 
pengembangan yaitu tahap analisis, tahap perencanaan, tahap pengembangan, tahap 
uji coba, dan tahap evaluasi. Intrumen penilaian berupa lembar angket. Subjek 
penelitian yakni 1 ahli materi, 1 ahli media, peer reviewer, 2 guru biologi, dan 24 
siswa SMA kelas XI. Objek penelitian yaitu modul informatif materi sistem 
pencernaan untuk SMA kelas XI semester 2. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif kualitatif.  
  Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa modul informatif yang 
telah dikembangkan melaui tahap pengembangan sampai pada penilaian produk dan 
mempunyai kualitas Sangat Baik (SB). Kualitas modul informatif berdasarkan 
penilaian ahli materi memperoleh skor 100 dari skor maksimal 115 dengan persentase 
ideal 87%, penilaian ahli media memperoleh skor 85 dari skor maksimal 115 dengan 
persentase ideal 74%, penilaian peer reviewer memperoleh skor 94,6 dari skor 
maksimal 115 dengan persentase ideal 82%, penilaian guru memperoleh skor 99,5 
dari skor maksimal 115 dengan persentase ideal 87%,  sedangkan hasil respon siswa 
terhadap modul informatif tersebut adalah 85% dengan skor yang diperoleh 50,8 dari 
skor maksimal 60. Berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru 
dan siswa tersebut  bahwa modul informatif tersebut layak digunakan sebagai bahan 
ajar untuk SMA siswa kelas XI semester 2. 

 
Kata Kunci : penelitian pengembangan, modul informatif, sistem pencernaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah  

Semakin cepatnya perkembangam arus ilmu pengetahuan dalam era 

globalisasi dewasa ini menuntut semua bidang kehidupan untuk menyesuaikan 

visi, misi, tujuan dan strateginya agar sesuai dengan kebutuhan dan tidak  

ketinggalan zaman. Demikian halnya dengan Sistem Pendidikan Nasional yang 

senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

zaman yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Terkait 

dengan hal ini, pengembangan kurikulum sebagai salah satu komponen penting 

dalam Sistem Pendidikan Nasional juga sangat penting untuk diperhatikan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan di sekolah dapat dilihat dari perubahan 

kurikulum yang terjadi. Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang memperbaiki kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum terbaru di 

Indonesia yang disarankan untuk dijadikan rujukan oleh para pengembang 

kurikulum di tingkat satuan pendidikan. KTSP merupakan kurikulum 

berorientasi pada pencapaian kompetensi. Materi/isi dalam KTSP ini tidak 

berbeda jauh dengan kurikulum sebelumnya, hanya saja pada kurikulum ini lebih 

mementingkan pada keterampilan proses dan aplikasi pada kehidupan nyata.  
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Belajar bukan hanya sekedar menghafal dan mengingat saja. Akan tetapi, 

belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang. Perubahan tersebut sebagai hasil dari proses belajar yang dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk, misalnya perubahan pengetahuan, 

pengalaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kemampuan, dan aspek lainnya 

yang ada dalam diri individu. Proses belajar memiliki sifat individual dan 

kontekstual, artinya proses belajar terjadi dalam diri seseorang peserta didik 

sesuai dengan perkembangan lingkungan. Peserta didik tidak hanya belajar dari 

guru tetapi dapat belajar dari bahan ajar yang lain.1 

Proses pembelajaran sampai saat ini yang dilaksanakan pada kebanyakan 

sekolah adalah menggunakan sistem klasikal. Pembelajaran yang digunakan 

seringkali hanya menggunakan ceramah dengan didasari pemikiran bahwa siswa 

yang sebaya relatif memiliki perhatian, minat, pengalaman, dan taraf kepandaian 

yang sama dan dikenai tuntutan yang sama pula. Pembelajaran ini memiliki 

kekurangan yakni pada potensi-potensi dalam diri siswa tidak dapat 

dikembangkan secara optimal, siswa cenderung bersifat pasif dan kurang 

memperhatikan perbedaan individual. Perbedaan-perbedaan yang ada dalam 

kelas meliputi dalam hal ability, kebutuhan, minat, dan pengalaman yang berasal 

dari lingkungan sosial mereka masing-masing.2 Akibatnya siswa-siswa yang 

cepat dalam belajar harus menunggu teman-temannya, sehingga mereka jadi 

                                                        

       1 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), Hal. 208. 

       2 Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), Hal. 201. 
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bosan atau pengacau kelas. Sebaliknya siswa yang lamban selalu tertekan karena 

harus mengejar ketertinggalannya.3 Untuk mengatasi kelemahan pembelajaran 

klasikal digunakan sistem pembelajaran mandiri pada masing-masing siswa. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa mengarahkan peserta didik untuk 

belajar secara lebih mandiri sesuai tingkat kemampuannya. Pada konsep tersebut, 

proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja. Berdasarkan perbedaan 

kemampuan dalam memahami materi setiap peserta didik, maka perlu suatu 

bahan ajar yang dapat dipergunakan secara mandiri oleh peserta didik sehingga 

dapat membantu mempermudah siswa dalam belajar. 4 

 Pada KTSP, waktu yang disediakan untuk mata pelajaran materi sistem 

pencernaan SMA sangat terbatas, sementara materi yang harus disampaikan 

cukup banyak. Misalnya materi sistem pencernaan dalam kurikulum alokasi 

waktunya 4x45 menit dengan empat subbab yakni makanan, sistem pencernaan 

manusia, sistem pencernaan hewan, dan kelaianan/penyakit yang berkaiatan 

dengan sistem pencernaan. Beberapa sekolah dalam pembelajaran telah 

dilengkapi dengan media seperti CD dan penggunaan internet dengan mengacu 

pada kompetensi yang diharapkan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar semua 

materi dapat tersampaikan, karena penggunaan media dalam pembelajaran dapat 

mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak. 

                                                        

       3 Vembriarto. Pengantar Pembelajaran Modul, (Yogyakarta : Yayasan Pendidikan Paramita, 
1985), Hal. 9. 
       4 Wina Sanjaya, Kurikulum & Pembelajaran Teori Praktek Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
(Jakarta : Kencana Prenada  Media Group, 2010), Hal. 215. 
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Sesuai dengan kurikulum saat ini (KTSP), siswa dituntut untuk belajar 

mandiri sehingga diperlukan perangkat-perangkat untuk membantu siswa belajar 

lebih mandiri. Sistem pengajaran mandiri mengarahkan siswa untuk belajar 

mandiri dan menambah pengetahuan siswa lebih mendalam dengan informasi-

informasi yang bersifat kontekstual. Modul informatif ini digunakan secara 

mandiri, belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing individual secara 

efektif dan efisien. Pengajaran modul ini memungkinkan siswa menguasai suatu 

unit bahan pembelajaran sebelum dia beralih pada unit berikutnya disertai 

dengan informasi-informasi yang lebih mendalam dan berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari juga sangat dibutuhkan siswa untuk mempermudah dalam 

memahami materi yang diajarkan oleh guru. Perbedaan-perbedaan perorangan 

yang mempunyai pengaruh penting terhadap proses belajar yaitu perbedaan 

dalam hal kemampuan intelektual, perbedaan dalam latar belakang akademik dan 

perbedaan dalam gaya belajar.  

Siswa membutuhkan pengetahuan tambahan yang bersifat lebih detail dan 

kontekstual, sehingga mudah untuk dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Kenyataan di lapangan yakni berdasarkan observasi di SMA N 

2 Banguntapan menunjukkan bahwa pembelajaran biologi di SMA ini belum 

menggunakan modul informatif materi sistem pencernaan. Pembelajaran dengan 

modul ini dapat dilakukan oleh siswa sendiri di luar jam sekolah. Sistem 

pencernaan makanan merupakan materi yang cakupannya luas dan menuntut 

pemahaman lebih oleh siswa. Sehingga penggunaan modul ini penting menjadi 
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salah satu alternatif  untuk mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran sesuai kecepatan masing-masing individu dan mengatasi materi 

yang banyak dengan keterbatasan waktu yang saat pembelajaran di kelas. Untuk 

membantu siswa untuk memahami materi perlu adanya modul tentang sistem 

pencernaan sebagai bahan ajar yang berkualitas, yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran biologi yang bersifat individual dan mandiri. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Pengajaran yang dilaksanakan di sekolah-sekolah selama ini kebanyakan 

dilakukan secara klasikal. 

2. Dalam proses pembelajaran bahan ajar mandiri kurang dimanfaatkan. 

3. Waktu yang tersedia untuk mata pelajaran biologi sangat terbatas, sedangkan 

materi yang akan disampaikan sangatlah banyak khususnya materi sistem 

pencernaan. 

4. Bahan ajar berupa modul informatif pada materi sistem pencernaan belum 

dikembangkan oleh guru-guru biologi di SMA N 2 Banguntapan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka terdapat berbagai 

macam masalah dan luasnya bidang penelitian, oleh karena itu perlu dibatasi agar 

penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan pasti. Batasan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Pengembangan modul informatif materi yang digunakan adalah materi sistem 

pencernaan. 

2. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode pengembangan yang dibatasi 

pada tahap penilaian produk oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, dua guru 

biologi, dan 24 siswa SMA. 

 

D. Perumusan Masalah 

Setelah dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan modul informatif pada materi sistem pencernaan 

sebagai bahan ajar biologi SMA kelas XI semester 2 berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang memenuhi kriteria penyusunan modul 

yang baik? 

2. Bagaimana kualitas modul informatif pada materi sistem pencernaan untuk 

SMA/MA kelas XI semester 2 berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, 

peer reviewer, guru biologi dan siswa SMA?  

 

E. Tujuan Penelitian 

  Penelitian  ini bertujuan untuk: 

1. Tersusun modul informatif pada materi sistem pencernaan untuk SMA kelas XI 

semester 2 berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

memenuhi kriteria kualitas modul yang baik.  
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2. Mengetahui kualitas modul informatif pada materi sistem pencernaan untuk 

SMA kelas XI semester 2 berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yang memenuhi kriteria modul yang berkualitas menurut penilaian ahli 

materi, ahli media, peer reviewer,  guru biologi dan siswa SMA.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penyusunan modul, antara lain: 

1. Menjadi bahan ajar penunjang dalam pembelajaran biologi di SMA materi sistem 

pencernaan makanan. 

2. Sebagai solusi siswa dalam belajar di luar kelas karena keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran. 

3. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam menyusun bahan ajar 

dalam pembelajaran. 

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Modul dapat menjadi sumber dan media belajar bagi peserta didik yang ingin 

mendalami materi tertentu, dalam hal ini materi sistem pencernaan makanan. 

b. Dosen pembimbing memahami standar mutu modul yang baik. 

c. Peer reviewers memahami standar mutu modul yang baik. 

d. Ahli  media adalah dosen biologi yang memiliki pengetahuan tentang media 

pembelajaran dan materi sistem pencernaan. 
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e. Ahli materi adalah dosen biologi yang kompeten dalam materi sistem 

pencernaan makanan. 

f. Reviewers mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas modul. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Modul hanya memuat materi sistem pencernaan.  

b. Modul hanya ditinjau oleh dosen pembimbing, ahli media, ahli materi, dan 3 

orang peer reviewer  untuk memberi masukan dan penilaian. 

c. Modul dinilai oleh 2 guru biologi dan siswa SMA. 

 

H. Definisi Operasional 

Istilah-istilah operasional yang berkaitan dengan penelitian pengembangam ini 

adalah : 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan 

mengembangkan suatu produk dan menguji produk yang dihasilkan.  

2. Bahan ajar adalah perangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Modul informatif merupakan sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis/cetak 

yang disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan 

pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian 

kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui 



9 
 

 
 

latihan yang disajikan dalam modul tersebut serta dilengkapi dengan tambahan 

informasi-informasi yang lebih mendalam dan bersifat kontekstual. 

4. Sistem pencernaan adalah materi pokok pada kelas XI semester 2 yang 

mempelajari tentang makanan dan fungsinya bagi tubuh, proses pencernaan yang 

terjadi di dalam tubuh baik manusia maupun hewan serta kelainan pada sistem 

pencernaan.  

5. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 

yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan atau 

sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

siswa SMA Negeri 2 Banguntapan adalah memiliki kualitas sangat 

baik (SB). Berdasarkan penilaian tersebut Modul Informatif pada 

Materi Sistem Pencernaan untuk SMA Kelas XI Semester 2 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dapat 

digunakan menjadi salah satu alternatif bahan ajar penunjang bagi 

siswa. 

B. Saran  

 Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan bahan ajar biologi. 

Sebagai tindak lanjut dari pengembangan modul informatif ini, demi 

memperoleh informatif yang lebih berkualitas sehingga dapat digunakan 

dalam proses belajar mengajar maka penulis menyarankan: 

1. Bagi guru, modul informatif pada materi sistem pencernaan ini dapat 

digunakan dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang 

melibatkan siswa dan guru diharapkan lebih kreatif dalam mengajar dengan 

menggunakan modul sebagai bahan ajar penunjang, sedangkan siswa lebih 

aktif dalam belajar untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

maksimal. 

2. Bagi peneliti, perlu dikembangkan lebih lanjut penelitian tentang 

pengembangan modul informatif materi sistem pencernaan yang lebih 

berkualitas dan materi yang lain serta menerapkan modul dalam proses 

pembelajaran, sehingga modul  yang dikembangkan dapat terealisasi sesuai 

dengan keinginan peserta didik/siswa. 
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3. Bagi sekolah, perlu adanya perhatian dan tindak lanjut dari pihak sekolah 

agar pemanfaatan bahan ajar modul semakin meningkat.  
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